
 

 

44 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abbas, M., Hadijono, S., Emilia, O., & Hartono, E. (2017). Pengaruh Konseling Saat 
Persalinan terhadap Kepesertaan Keluarga Berencana Pasca Salin di 
Kabupaten Kolaka. Jurnal Kesehatan Reproduksi, 4(2), 127–134. 

Abera, Y., Mangesha, Z. B., & Tessema, G. A. (2015). Postpartum contraceptive 
use in Gondar town, Northwest Ethiopia: a community based cross-sectional 
study. BMC Women’s Health, 15(19), 1–8. 

Afriambarwati, T. (2018). Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan KB 
Pasca Persalinan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang di Wilayah Kerja 
Puskesmas Lubuk Buaya Kota Padang. Universitas Andalas. 

Agustina. (2019). Gambaran Perilaku Personal Hygiene Narapidana di Lapas Kela 
II A Maros Kecamatan Mandai Kabupaten Maros. Universitas Hasanuddin. 

Akman, M., Tuzun, S., Uzuner, A., Basgul, A., & Kavak, Z. (2010). The influence of 
prenatal counselling on postpartum contraceptive choice. The Journal of 
International Medical Research, 38(4), 1243–1249. 

Alvi. (2015). Gambaran Pengetahuan, Sikap, dan Tindakan Ibu Pasca Persalinan 
terhadap Pemilihan Kontrasepsi Pasca Persalinan Puskesmas Pembantu 
Tanjung Kubah Desa Tanjung Kubah dan Tanjung Mulia Kecamatan Air Putih 
Kabupaten Batu Bara Provinsi Sumatera Utara Tahun 2015. Universitas 
Sumatera Utara. 

Andualem, G., Aklilu, A., Belay, G., Feyisa, W., & Alemnew, F. (2022). Factors 
associated with utilization of modern postpartum family planing methods 
during the extended postpartum period among mothers who gave birth in the 
last 12 months at Injibara town, Northwest, Ethiopia: a cross-sectional study. 
Contraception and Reproductive Medicine, 7(25), 1–11. 

Awwaliah, A. R., Salmah, A. U., & Ikhsan, M. (2022). Determinan Penggunaan KB 
Metode Kontrasepsi Jangka Panjang di Wilayah Kerja Puskesmas Lawawoi 
Kabupaten Sidenreng Rappang. Hasanuddin Journal of Public Health, 2(2), 
210–219. 

Badan Pusat Statistik. (2020). Jumlah dan Distribusi Penduduk. 
https://sensus.bps.go.id/main/index/sp2020 

Bappenas. (2009). Pedoman Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi 
dengan Stiker. 

BKKBN. (2019). Laporan Kinerja 2019. 
BKKBN. (2020). Rencana Strategis BKKBN 2020-2024. 
Blazer, C., & Prata, N. (2016). Postpartum Family Planning: Current Evidence on 

Successful Interventions. Open Access Journal of Contraception, 53–67. 
Dewi, G. N. T., Nugroho, R. D., & Dharmawan, Y. (2020). Faktor Risiko yang 

Berhubungan dengan Penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang pada 
Akseptor Wanita di Desa Lengkong Kecamatan Rakit Kabupaten 
Banjarnegara Tahun 2019. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 8(2), 210–216. 

Do, M., & Hotchkiss, D. (2014). Relationships between antenatal and postnatal care 
and post-partum modern contraceptive use: evidence from population surveys 
in Kenya and Zambia. BMC Health Services Research, 13(6), 1–14. 

DP3KB. (2017). Pentingnya Promosi dan Konseling KB Pasca Persalinan PP dan 
Pasca Keguguran PK. 

Fahlevie, R., Anggraini, H., & Turiyani. (2022). Hubungan Umur, Paritas, dan 
Tingkat Pendidikan terhadap Penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka 



 

 

45 

Panjang (MKJP) di Rumkitban Muara Enim Tahun 2020. Jurnal Ilmiah 
Universitas Batanghari Jambi, 22(2), 706–710. 

Findawati. (2021). Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Keikutsertaan Akseptor KB 
Pasca Persalinan di Wilayah Kerja PKM Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung 
Tahun 2021. Poltekkes Tanjungkarang. 

Goma, E. I. (2020). Situasi Keluarga Berencana di Provinsi Kalimantan Timur. 
Jurnal Georafflesia: Artikel Ilmiah Pendidikan Geografi, 4(2), 201–210. 

Gosavi, A., Ma, Y., Wong, H., & Singh, K. (2016). Knowledge and factors 
determining choice of contraception among Singaporean women. Singapore 
Medical Journal, 57(11), 610–615. 

Halimahtussadiah, Susilawati, E., & Herinawati. (2021). Faktor - Faktor yang 
Berhubungan dengan Pemilihan IUD Pasca Persalinan Muaro Jambi. Nursing 
Care and Health Technology Journal, 1(3), 162–170. 

Hariyati, Arfiyanty, Y., & Palinggi, E. (2022). Hubungan Kunjungan dan Konseling 
Masa Nifas dengan Penggunaan KB Pasca Salin di Puskesmas Ulusalu 
Tahun 2021. Mega Buana Journal of Midwifery, 1(1), 12–20. 

Hutasoit, I. (2017). Masalah Kependudukan di Indonesia. Institut Pemerintah Dalam 
Negeri. 

Indrawati, R., Ulfiana, E., & Ngadiyono. (2022). Analysis of Factors Associated with 
Use of Postpartum Family Planning. Jurnal Profesi Bidan Indonesia (JPBI), 
2(2), 8–22. 

Indriyani, R., & Suprayitno, E. (2017). Hubungan Postpartum Blues dengan 
Keputusan Menggunakan KB Pasca Nifas di UPT Puskesmas Lenteng. Jurnal 
Ilmu Kesehatan, 2(2), 70–75. 

Isa, M. (2010). Determinan Unmet Need KB pada Pasangan Usia Subur. 
Universitas Indonesia. 

Islami, & Aisyaroh, N. (2012). Efektifitas Kunjungan Nifas terhadap Pengurangan 
Ketidaknyamanan Fisik yang Terjadi pada Ibu Selama Masa Nifas. Majalah 
Ilmiah Sultan Agung, 50(127), 1–15. 

Isnaeni, R. (2015). Hubungan Dukungan Suami dengan Minat Ibu Hamil dalam 
Pemakaian KB Pasca Persalinan di Puskesmas Srandakan Bantul 
Yogyakarta. STIKES Aisyiyah Yogyakarta. 

Jalang’o, R., Thuita, F., Barasa, S. O., & Njoroge, P. (2017). Determinants of 
contraceptive use among postpartum women in a county hospital in rural 
KENYA. BMC Public Health, 17(604), 1–8. 

Kementerian Kesehatan RI. (2020). Profil Kesehatan Indonesia 2020. 
Khotimah, V. K., Baroya, N., & Wahjudi, P. (2016). Pengaruh Konseling KB pada 

Ibu Hamil Trimester III terhadap Keikutsertaan KB Pasca Persalinan di 
Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember. e-Jurnal Pustaka Kesehatan, 4(2), 
316–322. 

Kolifah, & Novianti, R. I. (2013). Sikap Ibu Nifas dalam Keikutsertaan KB di Wilayah 
Kerja Puskesmas Tambakrejo Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang. 
Jurnal Metabolisme, 2(4), 1–5. 

Long Form Sensus Penduduk. (2020). Badan Pusat Statistik. 
Lontaan, A., Kusmiyati, & Dompas, R. (2014). Faktor - Faktor yang Berhubungan 

dengan Pemilihan Kontrasepsi Pasangan Usia Subur di Puskesmas Damau 
Kabupaten Talaud. Jurnal Ilmiah Bidan, 2(1), 27–32. 

Mahardany, B. O., Supriadi, R. F., & Wahida. (2023). Pengaruh Konseling terhadap 
Keputusan Penggunaan KB Pasca Persalinan di Kabupaten Mamuju. Jurnal 
Kebidanan, 13(1), 11–20. 



 

 

46 

Mahendra, B. (2017). Eksistensi Sosial Remaja dalam Instagram (Sebuah 
Perspektif Komunikasi). Jurnal Visi Komunikasi, 16(1), 151–160. 

Matahari, R., Utami, F. P., & Sugiharti, S. (2018). Buku Ajar Keluarga Berencana 
dan Kontrasepsi (R. Sofianingsih, Ed.; 1 ed.). Penerbit Pustaka Ilmu. 

Mu’awwanah, U., & Illah, G. R. R. (2022). Problematika Kependudukan Indonesia. 
Jurnal Al-Tsaman, 4(1), 63–78. 

Niam, N. F., Wijayanti, L. A., & Kristianti, S. (2022). Hubungan Pengetahuan Ibu 
tentang KB Pasca Salin dengan Keikutsertaan Menjadi Akseptor KB Literature 
Review. JUDIKA (Jurnal Nusantara Medika), 6(2), 65–79. 

Notoatmodjo, S. (2007). Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku (Cetakan 1). Rineka 
Cipta. 

Nurhalimah, S. (2019). Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Unmet Need 
KB di Kecamatan Tugu Kota Semarang. Universitas Negeri Semarang. 

Nurwita, A. (2019). Hubungan Karakteristik Ibu dan Dukungan Suami dengan 
Rencana Metode Kontrasepsi Pasca Persalinan pada Ibu Trimester III di 
Puskesmas Cibeureum Kota Cimahi. Stikes Jenderal Achmad Yani Cimahi. 

Nurzakiah, N. W., Martha, E., & Kristianto, J. (2022). Hubungan Usia, Pengambilan 
Keputusan KB dan Sumber Informasi KB dengan Penggunaan Metode 
Kontrasepsi Jangka Panjang pada Wanita Usia Subur Pascasalin di Indonesia 
(Analisis Data SDKI 2017). Jurnal Health Sains, 3(8), 1311–1318. 

Pardosi, M., Nababan, D., Brahmana, N. E., Ginting, D., & Sitorus, M. E. (2021). 
Faktor - Faktor yang Berhubungan dengan Minat Ibu Bersalin dalam 
Pemilihan Alat Kontrasepsi KB Pascasalin dengan Metode Kontrasepsi 
Jangka Panjang di Kecamatan Rantau Utara Tahun 2021. Journal of 
Healthcare Technology and Medicine, 7(2), 1470–1484. 

Peraturan BKKBN RI Nomor 18 Tahun (2020). 
Pontoh, K., Afni, N., & Jufri, M. (2023). Faktor - Faktor yang Berhubungan dengan 

Rendahnya Akseptor Kontrasepsi Jangka Panjang di Kecamatan Sirenja. 
Jurnal Kolaboratif Sains, 6(5), 407–414. 

Riawan, M. A. (2019). Faktor yang Berhubungan dengan Penggunaan Alat 
Kontrasepsi pada Ibu Pasca Nifas di Wilayah Puskesmas Jumpandang Baru 
Kota Makassar. Universitas Hasanuddin. 

Ruhanah, Lathifah, N., & Hateriah, St. (2024). Korelasi Pendidikan dan Konseling 
KB Saat Hamil dengan Penggunaan KB Pasca Salin pada Ibu Nifas di 
Puskesmas Paringin Selatan. JRIK: Jurnal Rumpun Ilmu Kesehatan, 4(1), 93–
105. 

Saifuddin, A. B., Affandi, B., Baharuddin, M., & Soekir, S. (2010). Buku Panduan 
Praktis Pelayanan Kontrasepsi (2 ed.). Yayasan Bina Pustaka Sarwono 
Prawirohardjo. 

Sari, R. K., Intan, Y. S. N., & PH, L. (2020). Karakteristik Ibu Hamil Berhubungan 
dengan Pengetahuan dalam Penggunaan Kontrasepsi Pasca Persalinan. 
Jurnal Kesehatan Manarang, 6(2), 138–147. 

Seifu, B., Yilma, D., & Daba, W. (2020). Knowledge, Utilization and Associated 
Factors of Postpartum Family Planning Among Women Who  Had Delivered a 
Baby in the Past Year in Oromia  Regional State, Ethiopia. Open Access 
Journal of Contraception, 22(11), 167–176. 

Sembiring, J. Br., Suwardi, S., & Saragih, H. J. (2020). Faktor - Faktor yang 
Berhubungan dengan Kesediaan Menjadi Akseptor KB Pasca Persalinan di 
RSUD Deli Serdang Lubuk Pakam Tahun 2019. Jurnal Ilmiah Universitas 
Batanghari Jambi, 20(2), 571–579. 



 

 

47 

Sitorus, F. M., & Siahaan, J. M. (2018). Pelayanan Keluarga Berencana Pasca 
Persalinan dalam Upaya Mendukung Percepatan Penurunan Angka Kematian 
Ibu. Midwifery Journal, 3(2), 114–119. 

Soderback, K., Holter, H., Salim, S. A., Elden, H., & Bogren, M. (2023). Barriers to 
using postpartum family planning among women in Zanzibar, Tanzania. BMC 
Women’s Health, 23(182), 1–9. 

Subekti, A. F. (2022). The Role of Family Planning Village Cadres in Socializing 
Pregnancy Spacing During the Covid-19 Pandemic. 4(2), 17–28. 

Sunesni, Milasari, D., & Susilawati. (2023). Faktor - Faktor yang Berhubungan 
dengan Pemilihan KB Pasca Persalinan. Jurnal Kesehatan Tambusai, 4(4), 
7083–7094. 

Susanti. (2020). Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu dengan Penggunaan Metode 
Kontrasepsi Jangka Panjang. STIKES Al-Irsyad Al-Islamiyyah. 

Syamsul, I. F. (2023). Faktor Risiko Tidak Memakai Alat Kontrasepsi Dalam Rahim 
(AKDR) pada Akseptor Keluarga Berencana di Puskesmas Kaluku Bodoa 
Kota Makassar Tahun 2022. Universitas Hasanuddin. 

Tafa, L., & Worku, Y. (2021). Family planning utilization and associated factors 
among postpartum women in Addis Ababa, Ethiopia, 2018. Plos One, 16(1), 
1–13. 

Tambun, M. (2020). Faktor - Faktor yang Memengaruhi Akseptor KB dalam Memilih 
Alat Kontrasepsi Bawah Kulit (AKBK) di Wilayah Kerja Kampung KB Medan 
Johor Tahun 2020. Excellent Midwifery Journal, 3(2), 91–101. 

Tatius, B., Dwilago, I. T., Faizin, C., Suryanto, A., Muslimah, Ariani, D. D., & Fuad, 
W. (2023). Analisis Faktor yang Berhubungan terhadap Penggunaan 
Kontrasepsi pada Ibu Nifas di Wilayah Kerja Puskesmas Bandarhajo. 
Prosiding Seminar Nasional UNIMUS, 6, 801–811. 

Tripertiwi, S., Mardiana, N., & Nurrachma, E. (2019). Hubungan Status Pekerjaan 
Ibu dengan Minat Ibu dalam Menggunakan Kontrasepsi IUD di Puskesmas 
Bengkuring Kota Samarinda Tahun 2019. 

Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2009 (2009). 
Wahidah, N. J., Novika, R. G. H., Sari, A. N., Maulida, L. F., Maulina, R., & 

Nurhidayati. (2024). Optimalisasi Peran Kader Kesehatan dalam Edukasi 
Keluarga Berencana Pasca Persalinan. Jurnal Kreativitas Pengabdian 
Kepada Masyarakat (PKM), 7(1), 488–501. 

Wandira, Yuliastuti, & Ratnasari. (2020). Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil tentang 
KB IUD Post Placenta di Puskesmas Moyo Hulu Tahun 2019. Jurnal 
Kesehatan dan Sains, 3(2), 46–52. 

Zimmerman, L. A., Yi, Y., Yihdego, M., Abrha, S., Shiferaw, S., Seme, A., & Ahmed, 
S. (2019). Effect of integrating maternal health services and family planning 
services on postpartum family planning behavior in Ethiopia: results from a 
longitudinal survey. BMC Public Health, 19(1448), 1–9. 

 



 

 

48 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Informed Consents 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Mohon maaf saya menyita waktu Ibu beberapa menit. Saya Husnun 

Maisarah, Mahasiswa Program Strata-1 Kesehatan Masyarakat Universitas 

Hasanuddin Departemen Biostatistik/KKB bermaksud untuk meminta data/informasi 

kepada Ibu terkait dengan penelitian skripsi saya dengan judul “Faktor yang 

Berhubungan dengan Penggunaan KB Pasca Persalinan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Batua Kota Makassar Tahun 2022”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang berhubungan 

dengan penggunaan KB Pasca Persalinan di Wilayah Kerja Puskesmas Batua Kota 

Makassar. Penelitian ini bersifat sukarela. Saya selaku peneliti akan menjaga 

kerahasiaan identitas dan informasi yang akan diberikan oleh Ibu jika bersedia 

menjadi responden sehingga saya sangat berharap Ibu menjawab pernyataan 

dengan jujur tanpa keraguan. Jika Ibu ingin jawaban yang diberikan tidak diketahui 

orang lain, maka wawancara singkat bisa dilakukan secara tertutup. 

Bila selama penelitian ini berlangsung atau saat wawancara singkat 

responden ingin mengundurkan diri karena sesuatu hal (misalnya: sakit atau ada 

keperluan lain yang mendesak) maka responden dapat mengungkapkan langsung 

kepada peneliti. Hal-hal yang tidak jelas dapat menghubungi saya (Husnun 

Maisarah/0895800998452). 

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Hormat Saya, 

 

Husnun Maisarah 
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FORMULIR PERSETUJUAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : 

NIK    : 

Alamat   : 

No. Hp   : 

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan 

mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “Faktor yang 

Berhubungan dengan Penggunaan KB Pasca Persalinan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Batua Kota Makassar Tahun 2022” maka saya bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya mengerti bahwa pada penelitian ini maka 

ada beberapa pertanyaan-pertanyaan yang harus saya jawab, dan sebagai 

responden saya akan menjawab pertanyaan yang dianjurkan dengan jujur. 

Saya menjadi responden bukan karena adanya paksa dari pihak lain tetapi 

karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan 

kepada saya sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti. 

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari 

saya sebagai responden akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua 

informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan dalam 

bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila terjadi 

perbedaan pendapat dikemudian hari, kami akan menyelesaikannya secara 

kekeluargaan. 

 

  

  Bersedia menjadi responden 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

A. Identitas Responden 

1. Nama  : 

2. Umur  : 

3. Pendidikan Terakhir 

a. Tidak Sekolah 

b. Tidak Tamat SD 

c. Tamat SD 

d. Tamat SMP 

e. Tamat SMA 

f. Tamat Perguruan Tinggi 

4. Status Pekerjaan : 

5. Pekerjaan Suami  : 

6. Jumlah Paritas  : 

B. Penggunaan KB Pasca Persalinan 

1. Apakah menggunakan KB Pasca Persalinan? 

a. Ya → P2 & P3 

b. Tidak → P4 

2. Metode KB Pasca Persalinan apa yang digunakan? 

a. MAL 

b. Pil 

c. Suntik 

d. Kondom 

e. Implan 

f. IUD/AKDR 

g. MOW/Tubektomi 

3. Kapan ibu menggunakan KB Pasca Persalinan? 

a. 6 jam – 2 hari setelah persalinan 

b. 3 – 7 hari setelah persalinan 

c. 8 – 28 hari setelah persalinan 

d. 29 – 42 hari setelah persalinan 

4. Alasan tidak menggunakan KB Pasca Persalinan? 

a. Dilarang suami 

b. Harganya mahal 

c. Takut efek samping 

d. Tidak nyaman 

e. Lainnya, sebutkan... 

C. Pengetahuan 

1. Apakah Ibu/Saudari pernah mendapatkan informasi tentang Keluarga 

Berencana? 

a. Ya  

b. Tidak 

Jika menjawab ya, silahkan menjawab pertanyaan selanjutnya. Jika 

menjawab tidak maka loncat ke pertanyaan nomor 2. 
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1.1 Di mana Ibu/Saudara mendapatkan informasi tentang Keluarga 

Berencana? (jawaban bisa lebih dari satu) 

a. Internet 

b. Kelas ibu hamil 

c. Konseling ANC 

d. Konseling nifas 

e. Lainnya, sebutkan... 

1.2 Di bawah ini yang merupakan manfaat dari Keluarga Berencana 

adalah? 

a. Membatasi jumlah anak 

b. Menambah kesuburan 

c. Menggugurkan kehamilan 

1.3 Siapa saja yang boleh ber-KB? 

a. Istri saja 

b. Suami saja 

c. Istri dan Suami 

2. Apakah Ibu/Saudari pernah mendengar (alat/cara) sterilisasi 

wanita/tubektomi/MOW? 

a. Ya 

b. Tidak 

Jika menjawab ya, silahkan menjawab pertanyaan selanjutnya. Jika 

menjawab tidak maka loncat ke pertanyaan nomor 3. 

Apa yang dimaksud dengan alat/cara sterilisasi wanita/tubektomi/MOW? 

a. Wanita dioperasi agar tidak mempunyai anak lagi 

b. Wanita dipasangi spiral dalam rahimnya oleh dokter atau bidan untuk 

mencegah kehamilan 

c. Wanita disuntik oleh dokter atau bidan untuk mencegah kehamilan 

3. Apakah Ibu/Saudari pernah mendengar (alat/cara) sterilisasi 

pria/vasektomi/MOP? 

a. Ya 

b. Tidak 

Jika menjawab ya, silahkan menjawab pertanyaan selanjutnya. Jika 

menjawab tidak maka loncat ke pertanyaan nomor 4. 

Apa yang dimaksud dengan alat/cara sterilisasi pria/vasektomi/MOP? 

a. Pria diberikan pil diminum setiap hari  

b. Pria dioperasi agar tidak mempunyai anak lagi 

c. Pria memakai sarung dari karet pada alat kelaminnya 

4. Apakah Ibu/Saudari pernah mendengar (alat/cara) IUD/AKDR/Spiral? 

a. Ya 

b. Tidak 

Jika menjawab ya, silahkan menjawab pertanyaan selanjutnya. Jika 

menjawab tidak maka loncat ke pertanyaan nomor 5. 

Apa yang dimaksud dengan alat/cara IUD/AKDR/Spiral? 

a. Wanita dioperasi agar tidak mempunyai anak lagi 
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b. Wanita dipasang satu atau dua batang susuk di bawah kulit lengan 

atas untuk mencegah kehamilan  

c. Wanita dipasangi spiral dalam rahimnya oleh dokter atau bidan 

untuk mencegah terjadinya kehamilan 

5. Apakah Ibu/Saudari pernah mendengar (alat/cara) suntikan/injeksi? 

a. Ya 

b. Tidak 

Jika menjawab ya, silahkan menjawab pertanyaan selanjutnya. Jika 

menjawab tidak maka loncat ke pertanyaan nomor 6. 

Apa yang dimaksud dengan alat/cara suntikan/injeksi? 

a. Wanita disuntik oleh dokter atau bidan untuk mencegah kehamilan 

b. Wanita dipasangi spiral dalam rahimnya oleh dokter atau bidan untuk 

mencegah terjadinya kehamilan 

c. Wanita dioperasi agar tidak mempunyai anak lagi 

6. Apakah Ibu/Saudari pernah mendengar (alat/cara) susuk KB/implan? 

a. Ya 

b. Tidak 

Jika menjawab ya, silahkan menjawab pertanyaan selanjutnya. Jika 

menjawab tidak maka loncat ke pertanyaan nomor 7. 

Apa yang dimaksud dengan alat/cara susuk KB/implan? 

a. Wanita dipasang satu atau dua batang susuk di bawah kulit lengan 

atas untuk mencegah kehamilan  

b. Wanita dioperasi agar tidak mempunyai anak lagi 

c. Wanita dipasangi spiral dalam rahimnya oleh dokter atau bidan untuk 

mencegah terjadinya kehamilan 

7. Apakah Ibu/Saudari pernah mendengar (alat/cara) pil? 

a. Ya 

b. Tidak 

Jika menjawab ya, silahkan menjawab pertanyaan selanjutnya. Jika 

menjawab tidak maka loncat ke pertanyaan nomor 8. 

Apa yang dimaksud dengan alat/cara pil? 

a. Wanita dipasangi spiral dalam rahimnya oleh dokter atau bidan untuk 

mencegah terjadinya kehamilan 

b. Wanita disuntik oleh dokter atau bidan untuk mencegah kehamilan 

c. Wanita meminum pil setiap hari untuk mencegah kehamilan 

8. Apakah Ibu/Saudari pernah mendengar (alat/cara) kondom/karet KB? 

a. Ya 

b. Tidak 

Jika menjawab ya, silahkan menjawab pertanyaan selanjutnya. Jika 

menjawab tidak maka loncat ke pertanyaan nomor 9. 

Apa yang dimaksud dengan alat/cara kondom/karet KB? 

a. Pria meminum pil setiap hari untuk mencegah kehamilan 

b. Pria memakai sarung dari karet pada alat kelaminnya 

c. Pria dioperasi agar tidak mempunyai anak lagi 
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9. Apakah Ibu/Saudari pernah mendengar (alat/cara) Metode Amenorrhea 

Laktasi (MAL)? 

a. Ya 

b. Tidak 

Jika menjawab ya, silahkan menjawab pertanyaan selanjutnya. Jika 

menjawab tidak maka loncat ke pertanyaan nomor 9. 

Apa yang dimaksud dengan alat/cara MAL? 

a. Metode kontrasepsi untuk wanita yang menyusui bayi dengan 

kondisi umur bayi kurang dari 6 bulan, bayi hanya diberi ASI saja, 

dan ibu belum haid kembali 

b. Wanita dioperasi agar tidak mempunyai anak lagi 

c. Wanita diberi pil untuk diminum tiap hari untuk mencegah kehamilan 

10. Apakah yang dimaksud dengan kontrasepsi pasca persalinan? 

a. Kontrasepsi yang dipasang sebelum persalinan 

b. Kontrasepsi yang dipasang 2 tahun setelah persalinan 

c. Kontrasepsi yang dipasang segera setelah persalinan 

11. Kapan batas waktu pemasangan alat kontrasepsi yang termasuk 

kontrasepsi pasca persalinan? 

a. 4 hari 

b. 42 hari 

c. 4 bulan 

D. Sikap terhadap KB 

No Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

(1) (2) (3) (4) 

STS TS S SS 

1 
Alat kontrasepsi merupakan hal 

yang penting bagi kesehatan ibu 

    

2 

Jumlah anak yang sedikit akan 

meningkatkan kualitas kesehatan 

ibu dan anak 

    

3 
Pemilihan kontrasepsi harus 

dibicarakan dengan suami 

    

4 

Jika menggunakan alat 

kontrasepsi berupa spiral harus 

bisa mengetahui cara memeriksa 

spiral tersebut 

    

5 

Menggunakan KB Pasca 

Persalinan akan mencegah 

kehamilan yang tidak diinginkan 

    

6 

Kehamilan setelah persalinan 

yang jaraknya kurang dari 2 tahun 

akan berisiko pada kesehatan ibu 
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E. Dukungan Suami 

No Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

(1) (2) (3) (4) 

STS TS S SS 

1 

Suami saya menyetujui saya 

menggunakan KB Pasca 

Persalinan 

    

2 

Suami saya menganjurkan untuk 

menggunakan KB Pasca 

Persalinan 

    

3 
Suami saya turut mengantar pada 

saat konsultasi mengenai KB 

    

4 

Suami saya turut mengawasi efek 

samping yang saya rasakan pada 

saat menggunakan alat 

kontrasepsi 

    

5 

Suami saya pernah memberi 

informasi tentang KB yang 

digunakan 

    

6 

Suami saya bersedia memberikan 

biaya untuk pemasangan alat 

kontrasepsi 

    

F. Konseling  

1. Apakah ibu mendapatkan konseling oleh petugas kesehatan atau petugas 

KB Puskesmas tentang KB Pasca Persalinan semasa kunjungan ANC? 

(cek di Buku KIA apakah tercatat/terparaf) 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Apakah ibu mendapatkan konseling oleh petugas kesehatan atau petugas 

KB Puskesmas tentang KB Pasca Persalinan semasa kunjungan nifas? 

(cek di Buku KIA apakah tercatat/terparaf) 

a. Ya 

b. Tidak 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian dari DPMPTSP Provinsi Sulawesi Selatan 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Penelitian dari DPMPTSP Kota Makassar 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian dari Dinas Kesehatan Kota Makassar 
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Lampiran 7. Output Analisis Data Hasil Penelitian Menggunakan SPSS 

 

A. Hasil Analisis Uji Validitas  dan Reliabilitas 

 

1. Variabel Pengetahuan 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.856 12 

 

2. Variabel Sikap terhadap KB 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.907 6 
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3. Variabel Dukungan Suami 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.906 6 
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B. Hasil Analisis Univariat 
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C. Hasil Analisis Bivariat 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 9. Daftar Riwayat Hidup 

 

RIWAYAT HIDUP 
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1. Nama       : Husnun Maisarah 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Palu, 3 Mei 2002 

3. Alamat      : Perumnas Antang Sari Blok 9 No. A 110 

4. Kewarganegaraan   : Warga Negara Indonesia 
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1. SD Inpres Panaikang ½ Makassar       (2008-2014) 

2. SMP Negeri 23 Makassar        (2014-2017) 

3. SMA Negeri 5 Makassar         (2017-2020) 

4. S1 Departemen Biostatistik/KKB FKM UNHAS  (2020-2024) 

 

C. Karya Ilmiah yang Telah Dipublikasikan 

1. Wisnah, W., Ismah, A., Arsjad, N. F. A., Maisarah, H., Ariani, A., Syarifuddin, 

S. N. B., Marzuki, D. S., & Manyullei, S. (2023). Sosialisasi dan Simulasi 

Pemilahan Sampah di SDN 9 Beroangin, Kelurahan Mangallekana, 

Kabupaten Pangkep Tahun 2023. Jurnal Altifani Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat, 3(3), 348-354. 

2. Ismah, A., Wisnah, W., Maisarah, H., Arsjad, N. F. A., Syarifuddin, S. N. B., & 

Marzuki, D. S. (2023). Pembagian Buku Saku Bahaya Merokok di dalam 

Rumah dengan Metode Sosialisasi Door to Door ke Rumah Masyarakat 

Kelurahan Mangallekana. BERNAS: Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat, 4(3), 1766-1773. 

 

D. Riwayat Organisasi 
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E. Riwayat Kepanitiaan dan Prestasi Selama Kuliah 

1. Panitia Seminar Kewirausahaan FKM Unhas (2022) 
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